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ABSTRAK 
 

(Rifandi Septiadi Ompusunggu, 26040120120020. Kondisi Ekosistem 
Padang Lamun dan Indeks Kesesuaian Lahan Transplantasi Lamun di Pantai 
Ujung Piring dan Pantai Blebak, Jepara. Ita Riniatsih dan Widianingsih). 

 Pantai Ujung Piring dan Pantai Blebak memiliki ekosistem lamun yang 
kurang sehat. Aktivitas manusia memberikan dampak negatif terhadap vegetasi 
lamun. Berbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki fungsi ekologis 
ekosistem padang lamun, salah satunya yaitu melalui metode transplantasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik ekosistem padang lamun 
yaitu kerapatan, penutupan, kondisi ekologis, dan Indeks Nilai Penting (INP) yang 
selanjutnya digunakan untuk menilai indeks kesesuaian lahan dalam penentuan 
prioritas sumber bibit dan donor dalam transplantasi lamun. Metode yang 
digunakan dalam pemilihan titik stasiun adalah survey eksplorasi. Metode lamun 
berdasarkan life strategy lamun dan disesuaikan dengan karakteristik padang 
lamun di Pantai Ujung Piring dan Pantai Blebak. Pada stasiun Pantai Blebak 
ditemukan 3 jenis lamun, yaitu T. hemprichii, C. rotundata, dan O. serrulata, 
sedangkan stasiun Pantai Ujung Piring ditemukan 3 jenis lamun, yaitu T. 
hemprichii, C. rotundata, dan E. acoroides. Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi 
pada kedua lokasi penelitian adalah jenis T. hemprichii yaitu sebesar 186,26% 
(Pantai Ujung Piring) dan 161,40% (Pantai Blebak). Hasil analisis PTSI sub 
stasiun Pantai Ujung Piring I, sub stasiun Pantai Blebak I dan Blebak II mendapat 
skor 0, sedangkan sub stasiun Pantai Ujung Piring II mendapat skor 8, sehingga 
sub stasiun Pantai Ujung Piring II sesuai sebagai lokasi transplantasi jenis T. 
hemprichii dan bibit lamun dapat diambil dari sub stasiun Pantai Ujung Piring I, 
sub stasiun Pantai Blebak I dan Blebak II. 

Kata kunci: Life strategy; PTSI; Thalassia hemprichii; Transplantasi. 

 

 

 

  



 
 

vii 
 

ABSTRACT 
 

(Rifandi Septiadi Ompusunggu, 26040120120020. Seagrass Ecosystem 
Conditions and Land Suitability Index for Transplantation of Seagrass at Ujung 
Piring Beach and Blebak Beach, Jepara. Ita Riniatsih dan Widianingsih). 

Ujung Piring Beach and Blebak Beach have unhealthy seagrass 
ecosystems. Human activities have a negative impact on seagrass vegetation. 
Various efforts have been made to improve the ecological function of seagrass 
ecosystems, one of which is through the transplantation method. This research 
aims to determine the characteristics of the seagrass ecosystem, seagrass density, 
cover, ecological conditions, and the Importance Value Index (INP), which is then 
used to assess the land suitability index in determining priority of seed sources 
and donors in seagrass transplantation. The method used in selecting station 
points is an exploratory survey. The seagrass method is based on seagrass living 
strategies and is adapted to the characteristics of the seagrass beds at Ujung 
Piring Beach and Blebak Beach. At the Blebak Beach station, 3 types of seagrass 
were found, species T. hemprichii, C. rotundata, and O. serrulata, while at the 
Ujung Piring Beach station, 3 types of seagrass were found, species T. hemprichii, 
C. rotundata, and E. acoroides. The highest Importance Value Index (IVI) at the 
two research locations was the T. hemprichii namely 186,26% (Ujung Piring 
Beach) and 161,40% (Blebak Beach). PTSI analysis results of the Ujung Piring I 
Beach substation, the Blebak I and Blebak II Beach sub stations received a score 
of 0, while the Ujung Piring II Beach substation received a score of 8, so the 
Ujung Piring II Beach substation is suitable as a location for transplanting T. 
hemprichii species and seedlings. Seagrass can be taken from Ujung Piring I 
Beach sub-station, Blebak I and Blebak II Beach sub-stations. 

Keywords: Life strategy; PTSI; Thalassia hemprichii; Transplant. 
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